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ABSTRAK 

Profitabilitas merupakan aspek penting dalam perkembangan perbankan 

syariah. Tingkat profitabilitas yang tinggi akan membuat perbankan syariah 

mampu berkembang lebih cepat. Dalam meningkatkan profitablitiasnya, 

perbankan syariah dituntut agar dapat mengelola biaya operasionalnya secara 

efisien, pencadangan modal yang optimal, dan penyaluran pembiayaan yang 

berkualitas. Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi pengelolaan biaya 

operasional, pencadangan modal dan penyaluran pembiayaan terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori. 

Pengambilan sampel menggunakan metode teknik purposive sampling dengan 

jumlah data yang tersaring sebanyak 10 bank syariah. Penelitian ini menggunakan 

karakteristik bank yang terdiri dari BOPO, CAR, dan FDR sebagai variabel 

independen, menggunakan good corporate governance (GCG) sebagai variabel 

moderasi dan menggunakan ROA sebagai varibel dependen. Metode analisis data 

yang digunakan dengan Pooled Least Square (PLS).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA, CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, 

FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA,  Good Corporate Governance 

(GCG) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Selanjutnya Good 

Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi variabel BOPO terhadap 

ROA, dan Good Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi variabel 

CAR terhadap ROA. Namun demikian, Good Corporate Governance (GCG) 

tidak mampu memoderasi hubungan FDR terhadap profitabilitas perbankan 

syariah.  

 

Kata kunci : Karakteristik Bank, Penerapan GCG, Profitabilitas  
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ABSTRACT 

Profitability is an important aspect in the development of Islamic banking. A 

high level of profitability will make Islamic banking able to develop faster. In 

increasing its profitability, Islamic banking is demanded to be able to manage its 

operational costs efficiently, optimal capital reserves and quality financing. This 

research was conducted to test whether the application of Good Corporate 

Governance (GCG) is able to moderate the management of operational costs, 

capital reserves and financing distribution to the profitability of Islamic banking. 

Methodologically, this research uses explanatory research type. Sampling 

using a purposive sampling technique with the amount of data filtered as many as 

10 Islamic banks. This study uses bank characteristics consisting of BOPO, CAR, 

and FDR as independent variables, uses good corporate governance (GCG) as a 

moderating variable and uses ROA as the dependent variable. Data analysis 

method used by Pooled Least Square (PLS). 

The results of this study indicate that BOPO has a significant negative effect 

on ROA, CAR has a significant negative effect on ROA, FDR has a significant 

positive effect on ROA, Good Corporate Governance (GCG) has a significant 

positive effect on ROA. Furthermore, Good Corporate Governance (GCG) is able 

to moderate the BOPO variable to ROA, and Good Corporate Governance (GCG) 

is able to moderate the CAR variable to ROA. However, Good Corporate 

Governance (GCG) is not able to moderate the relationship of FDR to the 

profitability of Islamic banking. 

 

Keywords: Bank Characteristics, GCG Implementation, Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perbankan Syariah adalah bagian dari industri keuangan yang berperan 

penting dalam perekonomian. Perbankan syariah menjadi intermediasi jaringan 

usaha masyarakat, mendorong perekonomian, dan membantu mengurangi 

spekulasi di pasar keuangan. Selain itu, perbankan syariah juga membantu 

pemerataan pendapatan dan mengurangi biaya mobilitas dana di tengah 

masyarakat Indonesia.  

Tahun 1997 terjadi krisis moneter di Asia Tenggara, fenomena ini membuat 

penurunan sagat tajam terhadap perekonomian, krisis moneter juga berimbas pada  

perbankan Indonesia. Salah satu dampak terhadap perbankan yaitu terjadinya negatif 

spread, dimana bunga tabungan lebih besar dari bunga pinjaman (Yuliani, 2007). 

Perbankan berbasis syariah merupakan salah satu bank yang mampu bertahan pada 

saat krisis melanda, perbankan syariah yang bertransformasi menggunakan sistem bagi 

hasil mampu bertahan ditengah terpaaan krisis moneter tahun 1997, hal ini dibuktikan 

dengan eksisnya bank Muamalat Indonesia pada kala itu.  

Tahun 2008 krisis kembali menerpa masyarakat global, termasuk Indonesia. 

Bank Indonesia (BI) mencatat perekonomian Indonesia mampu tumbuh sebesar 6% 

sampai dengan triwulan III-2008. Namun memasuki triwulan IV-2008, perekonomian 

Indonesia mulai mendapat tekanan berat, hal ini digambarkan dengan perlambatan 

ekonomi secara signifikan diakibatkan anjloknya kinerja expor Indonesia. Ditengah 

krisis 2008 perbankan syariah berhasil membuktikan perkembangannya, sebagaimana 

yang ditunjukkan pada tabel gamabar dibawah ini :  
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Sumber : Roadmap-pbs_2015-2019 Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah 2008-20014 

 

Gambar  1.1 menunjukkan Perbankan Syariah mampu untuk terus 

tumbuh pasca krisis global twin defict AS (Amerika Serikat) tahun 2008 dan 

kembali membuktikan jika perbankan syariah tetap berkembang di tengah-

tengah krisis yang terjadi.  

Perkembangan perbankan Syariah tentu tidak lepas dari pertumbuhan 

laba yang didapat setiap tahunnya, laba digambarkan dengan profitabilitas 

didalam perbankan syariah yang akan mendorong perbankan syariah untuk 

terus tumbuh dan berkembang. Bertambahnya profitabilitas yang didapat, akan 

mendorong kesempatan perbankan syariah terus tumbuh  dan berkembang. 

Oleh karena itu, studi tentang profitabilitas merupakan alat yang penting untuk 

dipelajari.   

Profitabilitas atau kemampuan untuk mendapatkan keuntungan, 

merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perbankan syariah  mampu memproduksi keuntungan pada tingkat yang dapat 

diterima. Tingkat keuntungan yang dihasilkan, menggambarkan performa 
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perbankan, serta menjadi evaluasi operasional bank untuk manajemen dalam 

menigkatkan laba pada periode berikutnya (Muda dkk, 2013). 

Indikator untuk mengukur tingkat profitabilitas di dalam perbankan 

syariah salah satunya dengan menggunakan ROA (Return On Asset). ROA 

diperoleh dengan menjumlahkan laba setelah pajak terhadap total asset yang 

dimiliki. ROA akan menggambarkan kemampuan perbankan syariah dalam 

mengelola sumber investasinya, untuk mendorong jumlah keuntungnan yang 

diperoleh. Setiawan (2009) menjelaskan bahwa ROA dapat di pengaruhi oleh 

beberapa rasio keuangan seperti BOPO, CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR 

(Financing to Deposit Ratio), yang merupakan rasio-rasio keuangan dalam 

karakteristik perbankan syariah. 

Capita Adequacy Ratio (CAR) adalah kecukupan modal yang 

menggambarkan tingkat kesanggupan perbankan syariah dalam menyediankan 

dana dalam mengantisipasi indikasi kerugian yang mungkin akan terjadi. 

Semakin besar CAR yang dicadangkan, menggambarkan perbankan syariah 

semakin baik kemampuannya untuk mengantisipasi resiko kerugian. Penelitian 

terdahulu oleh Smaoui dan Salah (2012) menunjukkan bahwa CAR memiliki 

pengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah, hasil penelitiannya di 

dukung penelitian yang dilakukan Petria dkk.,  yang juga menunjukkan CAR 

(Modal) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. Kemudian penelitian yang dilakukan Tarmidzi (2010) dan Idress, 

Abduh (2013), dan Izhar dan Asutay (2007), menunjukkan hasil yang berbeda, 
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yakni menunjukkan bahwa CAR tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan syariah.  

FDR ( Financing Deposit Ratio) merukapan kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, Financing Deposit Ratio di dapatkan 

dengan membagi total pembiyaan yang diberikan denga  total Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Penelitian sebelumnya menegenai FDR terhdap profitabilitas 

dilakukan oleh Haron dan Azmi (2004) menjelaskan adanya pengaruh positif 

hubungan FDR terhadap profitabilitas perbankan syariah, pendapat ini di 

dukung beberapa peneliti lain yaitu, Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010) , petria 

dkk (2015) serta penelitian Nadeem dan Karim tahun (2016). Namun ada 

beberapa peneliti yang menyimpulkan sebaliknya, Izhar dan Asutay (2007) 

Idris dkk (2011) dan Ashraful dkk., (2015) menunjukkan bahwa FDR tidak 

mempengaruhi profitabilitas. 

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional atau biasa disingkat 

denan BOPO merupakan tingkat efisiensi perbankan syariah untuk 

mendapatkan keuntungannya. Penelitian terdahulu yang dilakukan Syaichu dan 

Edhi (2013) menunjukkan adanya pengaruh positif  BOPO terhadap 

profitabilitas perbankan syariah, namun penelitian yang dilakukan Setiawan 

(2009) dan Ubaidillan (2016) menunjukkan hasil yang berbeda, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa BOPO tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perbankan syariah.   
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Karakteristik perbankan syariah yang diproksikan dengan rasio keuangan 

terhadap profitabilitas, masih ditemukan research gap antar hasil yang 

ditunjukkan oleh penelitian terdahulu. Hal ini diperlukan penelitian lanjutan 

mengenai varibel yang mempengaruhi profitabilitas Perbankan Syariah. Selain 

dengan kinerja keuangan yang baik, perbankan syariah juga harus 

memperhatikan tatakelola yang diterapkan di dalam  operasionalnya. Komite 

GCG (2004) menjelaskan bahwa, dampak krisis 1998 terhadap perbankan di 

Indonesia tidak hanya disebabkan dari merosotnya perekonomian, namun juga 

belum diterapkannya GCG yang melandasi operasional perbankan di 

Indonesia. 

 Fenomena krisis perbankan 1998 menjadi evaluasi Bank Indonesia 

sebagai otoritas perbankan yang ada di Indonesia, melalui evaluasi panjang 

akhirnya BI memandang pentingnya penerapan GCG didalam perbankan 

dengan dibentuknya PBI (Peraturan Bank Indonesia) No.8/4/2006 yang 

mewajibkan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG)  untuk Bank 

Umum yang juga berlaku untuk Bank Umum Syariah. Selanjutnya BI 

mengeluarkan PBI No.11/33/2009 yang secara khusus membahas penerapan 

GCG untuk Perbankan Syariah. 

Penerapan Good Corporate Governance dapat dibuktikan secara empiris 

pegaruhnya terhadap profitabilitas perbankan syraiah, penelitian terdahulu 

yang dilakukan Sam’ani (2008) Hardikasari (2011) Hisamuddin dan Yayang 

(2011), manunjukkan bahwa GCG memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Emilia dan Peni (2011) 
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yang berfokus pada efek tatakelola perusahaan pada kinerja bank AS selama 

krisis keuangan tahun 2008, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tata 

kelola yang baik mengurangi pengaruh buruk krisis terhadap bank AS. 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berfokus terhadap pengaruh karakteristik bank terhadap 

profitabilitas perbankan syariah melalui Good Corporate Governance (GCG) 

sebagai variabel moderating.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka Rumusan Masalah yang 

dibentuk dalam penelitian ini sebegai berikut : 

1. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi hubungan 

BOPO terhadap profitabilitas perbankan syariah ? 

2. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi hubungan 

CAR terhadap profitabilitas perbankan syariah ? 

3. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi hubungan 

FDR terhadap profitabilitas perbankan syariah? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menjelaskan pengaruh BOPO terhadap profitabilitas perbankan 

syariah melalui Good Corporate Governance (GCG).  

2. Untuk menjelaskan pengaruh BOPO terhadap profitabilitas perbankan 

syariah melalui Good Corporate Governance (GCG).  

3. Untuk menjelaskan pengaruh BOPO terhadap profitabilitas perbankan 

syariah melalui Good Corporate Governance (GCG).  



7 
 

 
 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian tentang analisis pengaruh karakteristik bank terhadap 

profitabilitas perbankan syariah melalui penerapan GCG ( Good Corporate 

Governance) sebagai variabel moderatinga dapat memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Konsep teori yang ada dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

dunia akademis, kususnya dalam bidang ekonomi islam yang 

membahas mengenai perbankan syariah.  

b. Memberikan peneliti kesempatan untuk mengembangkan ilmu yang 

dipelajari dibangku kuliah.  

c. Memberikan masukan untuk peneliti selanjutnya tentang pengaruh 

karakteristik bank melalui tata kelola perusahaan yang baik, serta 

dampaknya terhadap profitabilitas perbankan syariah.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini kedepannya dapat berguna 

serta dapat diimplementasikan oleh perbankan syariah, ataupun lembaga 

keuangan syariah lainnya dalam memaksimalkan rasio keuangannya 

melalui tata kelola perusahaan yang baik, sehingga akan berdampak positif 

terhadap profitabilitas yang akan didapatkan.  
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E. Sistematika Penelitian  

Penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab, Bab I mencangkup 

pembahasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab II berbicara 

mengenai landasan teori yang terbagi menjadi tiga pokok pembahasan utama, 

yaitu pembahasan mengenai teori yang relevan dengan topik yang akan di 

bahas, pengembangan hipotesis dan model penelitian atau kerangka berfikir. 

Selanjutnya pada bab III Secara umum akan menjelaskan prosedur penelitian 

yang dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian. Penjelasan dimulai 

dengan menjelaskan jenis penelitian, data dan teknik pemerolehannya, variabel 

penelitian serta teknik analisis data yang digunakan. 

Bab IV memuat hasil analisis penelitian dan pembahasan yang mendalam 

mengenai hasil temuan serta menjelaskan implikasi dari temuan tersebut. Pada 

hasil penelitian dikemukakan proses analisis sesuai dengan alat analisis yang 

sudah dikemukakan dalam bab III. Penyajian hasil temuan akan dikemukakan 

berupa teks, tabel gambar serta grafik.  

Bab V Penutup, bab ini menguraikan beberapa sub bab diantaranya 

kesimpulan, berisi tentang simpulan dari pengujian hipotesis dan diskusi 

singkat mengenai hasil penelitian. Bab ini juga berisi implikasi dan saran. 

Implikasi, berisi mengenai implikasi secara teoritis, praktis dan atau kebijakan. 

Saran, berisi tentang keterbatasan penelitian serta saran yang dapat diberikan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan penelitian ini, memiliki 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) mampu memoderasi hubungan negatif BOPO terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik di dalam perbankan syariah, akan menekan biaya yang timbul dari 

operasional pada tingkat yang paling efesien. Dari tingkat pengelolaan 

biaya yang efisien, akan memberikan dampak positif terhadap kenaikan 

profitabilitas perbankan syariah.  

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) mampu memoderasi hubungan positif CAR terhadap profitabilitas 

perbankan syariah. Tingkat Capital Adequacy Ratio atau modal yang 

dicadangkan di dalam perbankan syariah, akan memberikan optimesme 

perbankan syariah dalam meningkatkan ekspansinya. Tingkat CAR di atas 

8% menggambarkan jika perbankan syariah memiliki likuiditas yan sehat. 

Hal ini tidak hanya dimaksudkan untuk risiko kerugian yang mungkin 

terjadi, namun tingkat CAR juga dimaksudkan dalam pemupukan modal 

untuk perkembangan perbankan syariah. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Good Corporat Governance 

(GCG) tidak mampu memoderasi hubungan positif FDR terhadap 



106 
 

 
 

profitabilitas perbankan syariah.  Hal ini dikarenakan tingkat FDR terlalu 

besar di dalam perbankan syariah. Bank Indonesia menetapkan tingkat 

kesehatan FDR di dalam perbankan sebesar 110%, hal ini dikarenakan 

jumlah FDR di atas 110% akan memberikan risiko yang cukup besar, 

sehingga akan berdampak negatif terhadap profitabilitas perbankan 

syariah.  

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan 

implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian ini mendukung beberpa penelitian terdahulu, dalam 

hubungan BOPO terhadap CAR mendukung penelitian Angreini dan 

Sadha (2014), Ubaidillah (2016), dan Setiawan (2008).  Dalam hubungan 

interaksi BOPO dengan GCG terhadap ROA, penelitian ini mendukung 

penelitian Kiswanto & Purwanti (2016).  Selanjutnya penelitian ini 

mendukung penelitian Angreini dan Sadha (2014), Setiawan (2018) 

Nadem dan Karim (2016) terkait hubungan CAR terhadap ROA. 

Seiring dengan keselarasan temuan penelitian ini dengan pendahulunya, 

maka model faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ROA perbankan 

syariah, masih cukup konsisten untuk dapat direplikasikan untuk objek 

penelitian yang sama pada periode yang berbeda, atau objek yang berbeda 

dengan periode yang sama. Selain itu, penelitian ini menunjukkan jika 
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Good Corporate Governance (GCG) dapat menjadi varibel moderasi, 

hubungan antara raisio keuangan terhadap profitabilitas perbankan syariah.  

2. Implikasi Praktis  

Secara praktis, berbicara mengenai pekembangan perbankan syariah di 

Indonesia, tentu tidak lepas dari profitabilitas yang berhasil di dapat setiap 

tahunnya, hal ini mengingat tingkat profitabilitas merupakan pendorong 

utama perkembangan perbankan syariah. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Langkah-langkah tersebut 

sebagai berikut:   

a. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di dalam operasional 

lebih ditingkatkan, hal ini di kareanakan penerapan GCG terbukti 

mampu memoderasi rasio keuangan dalam pengaruhnya terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Hasil penilaian self assessment 

perbnkan syariah masih berfariatif, dimulai dari predikat satu (1) 

sampai predikat tiga (3), hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi 

evaluasi praktisi, untuk dapat meningkatkan penerapan Good Corporate 

Governance pada tahap predikat satu (1).  

b. Perbankan syariah agar lebih mengoptimalkan tingkat modal yang 

dicadangkan. Bank Indonesia menetapkan tingkat minimal modal yang 

dicadangkan paling sedikit sebesar 8%, di dalam PBI perbankan 

diwajibkan untuk melakukan penambahan modal seiring dengan 

perkembangannya. Sehingga tingkat modal yang dicadangkan dapat 
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dijadikan sarana dalam pemupukan modal. Selain itu, tigkat CAR yang 

tinggi, akan mengambarkan tingkat kesehatan perbankan syariah yang 

berdampak terhadap kepercayaan masyarakat Indonesia.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan 

saran bagi pihak yang dapat menggunakan hasil penelitian ini: 

1. Saran Bagi Pengembangan Ilmu dan Penelitian Selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa, hasil penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan hasil penelitian ini. Berikut saran untuk peneliti 

selanjutnya: 

a. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan populasi penelitian 

mencangkup perbankan syariah Asia Tenggara. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sumber data yang 

digunakan, terutama dalam pengungkapan penerapan Good Corporate 

Govenance (GCG) di dalam perbankan syariah. Diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat menambahkan data hasil observasi lapangan, 

sehingga pengungkapan  penerapan Good Corporate Govenance GCG 

dapat dibuktikan lansung dalam operasional perbankan syariah.  

2. Saran untuk Perbankan Syariah  

a. Perbanakan syariah agar lebih  meningkatkan kualitas penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) dalam operasionalnya. 
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b. Perbankan syariah agar Lebih menigkatkan kualitas pengelolaan aktiva 

produktif dan pembiayaannya yang diikuti dengan prinsip kehati-hatian.   

3. Saran Kepada Pengambil Kebijakan 

Otoritas Jasa Keuagan (OJK) sebagai regulator terhadap perbankan 

syariah, diharapkan dapat terus mengarahkan dan mengawasi 

perkembangan perbankan syariah, terutama dalam penerapan Good 

Corporate Governance (GCG). OJK diharapkan mampu membuat 

kebijakan secara tegas, terkait peningkatan kualitas penerapan Corporate 

Governance (GCG) dalam operasional perbankan syariah.  
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